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ABSTRAK

LESTARI AYU TIYAS SARI. Kegiatan Pengembangan Profesi Guru
PAl Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepemimpinan Guru di SMP N 1 Pleret
Bantul.Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya perbedaan kompetensi antara
guru Pendidikan Agama Islam dengan guru yang lain. Guru pendidikan agama
Islam memiliki tambahan kompetensi yaitu kompetensi kepemimpinan.
Pelaksanaan kompetensi kepemimpinan di sekolah sendiri sangatlah membantu
dalam hal penerapan maupun pengamalan ajaran agama. Dalam meningkatkan
kompetensi kepemimpinan ini guru pendidikan agama Islam haruslah mengikuti
berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan profesi. Salah satu kegiatan yang
dapat meningkatkan profesi tersebut adalah mengikuti workshop, seminar, forum
ilmiah dan penilaian kinerja guru.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMP Negeri 1 Pleret Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberi makna
atau penafsiran terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna tersebut
kemudian ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan trianggulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) pelaksanaan kegiatan pengembangan
profesi guru di SMP Negeri 1 Pleret dilakukan dengan mengikuti berbagai
kegiatan seperti dalam kegiatan forum ilmiah guru, penilaian kinerja guru dan
kegiatan monitoring kelas. Selain itu dengan mengikuti berbagai kegiatan seminar
serta workshop. Kegiatan tersebut dapat mempengaruhi kegiatan dalam
pengamalan agama yang ada di SMP Negeri 1 Pleret. (2) hasil pelaksanaan
pengembangan profesi guru pendidikan agama Islam antara lain adalah: untuk
memudahkan guru dalam mengomunikasikan problem-problem di Kkelas,
meningkatkan inerja guru, dan dalam kegiatan belajar mengajar semakin disiplin
dan memberikan iklim serta kondusif. Sedangkan dalam meningkatkan
kompetensi kepemimpinan vyaitu berupa bertambahnya pengalaman dan
kemampuan guru dalam mengkondisikan kelas dan dalam kegiatan belajar
mengajar. (3) faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan
profesi yaitu: adanya kemudahan dalam menerima informasi dalam kegiatan-
kegiatan dan dukungan dari pihak sekolah yang ikut menyelenggarakan kegiatan
pelatihan bagi guru. Selain itu dukungan dari lingkungan sekolah juga dapat
memberikan semangat dalam mengembangkan profesinya. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu: minimnya waktu yang dimiliki, jarak tempuh yang jauh
serta faktor usia.

Kata Kunci: Pengembangan Profesi, Kompetensi Kepemimpinan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan sebuah institusi yang didalamnya terdapat beberapa
komponen yang saling berterkaitan. Adapun komponen tersebut ialah pemimpin,
guru, siswa, staf administrasi, lingkungan, user (pengguna) dan kurikulum
(materi, metode, media). Komponen-komponen tersebut jika diberdayakan akan
terwujud kinerja yang sinergis yang dapat mencapai komitmen tujuan pendidikan.
Tujuan pendidikan secara global dapat berupa tuntutan untuk mewujudkan
kemampuan akademis tertentu, keterampilan, sikap, dan mental serta kepribadian
yang harus dimiliki peserta didik sebagai output dari proses pembelajaran.t

Pendidikan di sekolah dapat terlaksana apabila mendapatkan dukungan dari
pihak sekolah maupun pihak luar sekolah. Pihak sekolah yang memberikan
dukungan yaitu dari para guru, kepala sekolah, dan para karyawan. Sedangkan
dari pihak luar sekolah yaitu seperti pemerintah, masyarakat dan keluarga. Salah
satu dukungan yang diberikan dari pihak sekolah, seperti pada kegiatan-kegiatan
yang membentuk budaya siswa dan karakter dari masing-masing individu yang
ada dalam lingkungan sekolah. Dukungan yang diberikan dari pihak luar sekolah
seperti pemerintah, masyarakat dan keluarga yaitu dengan memberikan
pengawasan yang tidak berlebihan kepada anak. Pemerintah ikut memberikan

kebijakan-kebijakan yang dapat membantu berjalannya pendidikan di Indonesia,

! Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan: Strategi Menuju Sekolah Efektif, (Cahaya Ilmu,
2010), hal. 1.



dan mengusahakan seluruh anak dapat mengenyam pendidikan. Misalnya dengan
adanya kebijakan wajib belajar selama 9 tahun. Selain itu keluarga juga berperan
penting dalam membudayakan dan mengamalkan ajaran agama yang telah
diberikan di sekolah.

Kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan
pendidikan sehingga kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci
keberhasilan organisasi.”> Secara umum konsep kepemimpinan dalam Islam
sebenarnya memiliki dasar-dasar yang sangat kuat dan kukuh. la dibangun tidak
saja oleh nilai-nilai transendental namun telah dipraktikan sejak berabad-abad
yang lalu oleh Nabi Muhammad SAW, para sahabat dan al-Khulafa’ al-Rasyidin.
Pijakan kuat yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah serta dengan bukti
empirik yang telah menempatkan konsep kepemimpinan dalam Islam sebagai
salah satu model kepemimpinan yang diakui dan dikagumi oleh dunia
internasional.

Salah satu fakta dalam kepemimpinan Nabi Muhammad dalam dunia
pendidikan adalah ketika Nabi mendirikan lembaga pendidikan Islam pertama
yang didirikan di rumah al-Argam bin Abi al-Argam (Dar al-Argam) di al-Shafa,
Makkah pada tahun 610 M. Pendidikan waktu itu telah diatur dan dikendalikan
oleh Nabi Muhammad SAW sendiri selama kurang lebih tiga tahun. Di lembaga
tersebut, Nabi Muhammad SAW mengajarkan wahyu yang telah diterimanya
kepada kaum muslim. Nabi Muhammad SAW juga membimbing mereka

menghafal, menghayati, dan mengamalkan ayat-ayat suci yang diturunkan

2 Baharudin, Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012) cet. Ke-1, hal. 33.



kepadanya. Setelah hijrah ke Madinah, Nabi Muhammad SAW juga tidak
membuang-buang kesempatan untuk mencerdaskan masyarakat muslim di
Madinah, sebab beliau sangat menyadari kepentingan menulis dan membaca.’

Sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memiliki lima
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepemimpinan. Kompetensi
kepemimpinan guru Pendidikan Agama Islam harus dapat menjadi seseorang
yang mempelopori maupun menjadi contoh untuk muridnya. Dalam kompetensi
kepemimpinan guru dituntut untuk dapat mengembangkan dan mengamalkan
ajaran agama Islam yang ada di sekolah.

Tujuan suatu organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien sangatlah
ditentukan oleh keahlian seorang pemimpin. Keberhasilan sebuah organisasi
dipengaruhi oleh keunggulan kepemimpinannya.* Sebagai seorang pemimpin guru
PAl memiliki tanggung jawab terhadap seluruh aspek Pendidikan Agama Islam
di kelas hingga mengorganisir lingkungan satuan pendidikan.

Kompetensi kepemimpinan (leadership) menjadi salah satu kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru khusunya guru Pendidikan Agama Islam. Itulah
yang membedakan antara guru yang lain dengan guru PAI. Karena profesi guru
membutuhkan dasar-dasar kepemimpinan agar terjadi siklus organisasi sekolah
yang berjenjang. Hakikat organisasi profesi guru terletak pada kemampuan guru
dalam meletakkan kepemimpinan sebagai landasan pengelolaan. Eksistensi dan

peran seorang guru PAI sangat dibutuhkan dalam pembentukan karakter Islami.

® Baharudin, Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan..., hal. 79.
* Mulyono, Educational Leadership, (Malang: UIN- Malang Press 2009), hal. 13.



Dalam pembentukan karakter pun tidak lepas dari budaya yang telah tertanam dan
mengakar dalam lingkungan sekolah.

Kompetensi kepemimpinan atau leadership guru PAI adalah kemampuan
yang harus dimiliki guru sebagai pemimpin formal yang berkaitan dengan peran
guru Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya dikelas. Namun juga
mempengaruhi seluruh warga sekolah dalam pengembangan budaya Islami di
sekolah.> Begitu besarnya peranan guru PAI dalam keberhasilan pendidikan, tidak
heran jika pemerintah telah memberikan perhatian besar kepada guru agar
terciptanya guru-guru yang kompeten dan profesional. Berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah seperti peningkatan profesionalisme guru melalui pelatihan,
seminar, workshop serta program-program yang lain seperti sertifikasi dan PLPG
(Pendidikan dan Latihan Profesi Guru).

SMP Negeri 1 Pleret merupakan Sekolah Menengah Pertama Negeri yang
terletak di kabupaten Bantul. Sekolah ini bersebelahan dengan MAN
Wonokromo, madrasah ini merupakan madrasah yang dipegang langsung oleh
Kementrian Agama. SMP Negeri 1 Pleret ini memiliki banyak prestasi serta
merupakan sekolah dengan prestasi dalam bidang keagamaan yang unggul di
tingkat kabupaten maupun provinsi.®

Dengan latar belakang sebagai sekolah umum negeri, SMP N 1 Pleret
memiliki kegiatan keagamaan yang cukup banyak bahkan menjadi kegiatan

pembelajaran pendidikan agama Islam yang utama seperti kegiatan Tadarus Al-

® pahrul Roni, “KKG tingkatan kompetensi PAI SD”, http://sumsel.kemenag.go.id/2012.
Diakses tanggal 24 Februari 2016 pukul 20.53.

® Hasil wawancara dengan ibu Subaryatiningsih, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Pleret, yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Februari 2017.
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Quran, salat Dhuha, salat Dzuhur berjamaah, senyum-salam-sapa sebagai slogan,
peringatan hari-hari besar yang difokuskan sekolah untuk membentuk karakter
dan budi pekerti Islami siswa. Untuk lebih meningkatkan budaya Islami dari
siswa-siswa di SMP Negeri 1 Pleret, pihak sekolah mengadakan kegiatan
ekstrakulikuler yang terkait dengan Pendidikan Agama Islam antar lain yaitu
hadroh, MTQ, MHQ, tilawah, kaligrafi, pidato dan lainnya.

Dengan kemampuan yang dimiliki dalam mengaplikasikan kompetensi
kepemimpinan, Kkini telah terbentuk budaya keagamaan dan pengamalan
keagamaan di SMP Negeri 1 Pleret. Seperti yang diuangkapkan oleh ibu
Subaryatiningsih melalui wawancara: “Dulu kegiatan keagamaan seperti salat
Dhuha berjamaah, salat Dzuhur berjamaah yang ada di SMP Negeri 1 Pleret ini
dilakukan siswa secara terpaksa, anak-anak harus disuruh dan diberikan absen,
namun Kkini siswa mulai terbiasa dengan kegiatan keagamaan seperti itu, tanpa
perlu suruhan. Mereka sudah menyadari bahwa itu merupakan kepentingan dan
kebutuhan pribadi mereka, meski ada beberapa anak yang masih jarang-jarang
melaksanakannya.” Dalam memperdalam kemampuan kompetensi kepemimpinan
yang dimiliki oleh guru PAI terlebih khusunya ibu Subar, beliau sering mengikuti
banyak pelatihan-pelatihan maupun workshop yang diadakan dari pemerintah
maupun dari luar. Misalnya pra-jabatan, pelatihan khusus untuk guru agama se-
kabupaten dan masih banyak lainnya. Menurut beliau dengan adanya pelatihan
seperti itu dapat meningkatkan pemahaman dari kompetensi kepemimpinan yang
dalam hal pendidikan merupakan kompetensi baru yang wajib dimiliki oleh guru

PAI. Selain itu guru juga harus menjadi motivator, inovator dan fasilitator bagi



peserta didik dalam hal keagamaan. Karena anak SMP masih dalam masa
pertumbuhan dan masa percobaan kita sebagai guru agama harus bisa
mengarahkan dan membimbing kearah pembiasaan kegiatan yang baik dan
bermanfaat bagi mereka sendiri.’

Dari hasil wawancara yang dilakukan hari Senin tanggal 27 Februari 2017
dengan kepala sekolah dan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa selain
memiliki budaya keagamaan yang baik, peran kompetensi kepemimpinan guru
PAI dalam membentuk pengamalan dan budaya keagamaan siswa juga menjadi
sorotan peneliti. Selain mengajar PAI, guru agama disini juga menjabat sebagai
wakil kepala sekolah bidang Kesiswaan dan sebagai Pembina OSIS. Guru PAI
yang ada di SMP Negeri 1 Pleret sendiri ada tiga orang, dan memiliki
karakteristik yang berbeda. Akan tetapi dalam melaksanakan pembudayaan
keagamaan memiliki kesamaan, para guru PAI akan mengajak dan memimpin
anak-anak agar dapat membudayakan kegiatan keagamaan yang ada di lingkungan
sekolah. Peran kompetensi kepemimpinan yang dimiliki oleh guru Pendidikan
Agama Islam sudah berjalan dengan baik dalam pembentukan karakter
keagamaan dari siswa.®

Dari data pra penelitian yang di lakukan di SMP Negeri 1 Pleret
menunjukkan bahwa sudah ada penerapan keagamaan di SMP Negeri 1 Pleret.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneiti tertarik untuk melakukan sebuah

penelitian guna mengetahui kegiatan pengembangan profesi untuk meningkatan

" Hasil wawancara dengan ibu Subaryatiningsih, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Pleret, yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Februari 2017.

® Hasil wawancara dengan bapak Suparman selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Pleret,
yang dilaksanakan pada hari Senin, 27 Februari 2017.



kompetensi kepemimpinan dengan judul “Kegiatan Pengembangan Profesi Guru
PAI dalam Meningkatkan Kompetensi Kepemimpinan di SMP Negeri 1 Pleret
Bantul”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemamparan latar belakang diatas, maka fokus masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apa saja kegiatan pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan di SMP Negeri 1 Pleret
Bantul ?

2. Bagaimana hasil kegiatan pengembangan profesi guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan di SMP Negeri 1
Bantul ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan diadakannya
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mendeskripsikan kegiatan pengembangan profesi guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan di SMP
Negeri 1 Pleret Bantul.
b. Mendeskripsikan hasil kegiatan pengembangan profesi guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan di SMP

Negeri 1 Pleret Bantul.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan khususnya
pengetahuan tentang kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan
Agama Islam.
2) Menambah khasanah dunia pendidikan khususnya bagi guru.
3) Memberikan informasi tentang pentingnya pengembangan
kompetensi kepemimpinan.
4) Menambah pengetahuan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di
dunia pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam.
b. Secara Praktis
Penelitian ini dihapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi
para pendidik dan calon pendidik khususnya bagi para guru yang
mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Pleret Bantul agar dapat menjadi seorang pendidik atau guru yang
profesional yang mampu mengarahkan para siswanya kepada hal-hal

yang positif.



D. Kajian Pustaka

Untuk menghindari plagiasi, serta menunjukkan bahwa konsep ini layak
untuk diteliti, memiliki manfaat, memiliki kesimpulan yang berbeda, maka ada
beberapa kajian pustaka yang peneliti anggap relevan dengan penelitian ini,
diantaranya :

1. Skripsi Basid, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 yang berjudul:
Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di MTs
Muhammadiyah Wates Kulon Progo”, adapun hasil penelitiannya adalah:
1) program pengembangan profesionalisme guru pendidikan agama Islam
di MTs Muhammadiyah Wates Kulon Progo terdiri dari lima program
yaitu: pelatihan dan penataran, studi lanjut, mengadakan penelitian
dibidang pendidikan, menciptakan karya tulis dan kegiatan MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran); 2) faktor pendukung pengembangan
profesionalisme guru pendidikan agama Islam antara lain: adanya
kesadaran para guru dalam mengikuti program pelatihan dan pendidikan,
adanya keinginan untuk melanjutkan studi S2, adanya penelitian yang
dilakukan oleh guru dalam bidang pendidikan, adanya pemaksimalan
kegiatan MGMP; 3) sedangkan faktor penghambatnya antara lain:
terbatasnya dana, sarana dan prasarana yang tidak memadahi, keterbatasan

waktu, kebijakan yang terus berubah.®

° Basid, Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama lIsalm Di Mts
Muhammadiyah Wates Kulon Progo, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2010.



2. Skripsi Lusi Fatmawati, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2014
yang berjudul: “Implementasi Kompetensi Leadership Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Kegiatan Keagamaan dan Implikasinya Terhadap
Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta”,
adapun hasil penelitiannya adalah: 1) Guru PAI di SMA Negeri 1 Pleret
Bantul sudah mengimplementasikan 4 indikator kompetensi leadership
dalam kegiatan keagamaan disekolah yakni kegiatan tadarus Al-Quran,
hafalan jus ‘amma, dan salat jamaah yang meliputi kegiatan membuat
perencanaan pembudayaan pengalaman ajaran agama, kemampuan
mengorganisasikan potensi unsur sekolah, kemampuan motivator,
innovator, fasilitator dan pembimbing, serta kemampuan menjaga
mengarahkan dan mengendalikan pengalaman ajaran agama disekolah. 2)
Kompetensi leadership yang dimiliki guru PAI di SMA N 1 Pleret
berpengaruh terhadap perilaku keagamaan siswa di SMA N 1 Pleret. Hal
ini dilihat dari seluruh siswa sangat aktif dalam Kketiga kegiatan
keagamaan.*

3. Skripsi Malya Ulyati, mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
lImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2007 yang
berjudul: “Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Al-Islam Di SMK

Muhammadiyah III Yogyakarta”, adapun hasil penelitiannya adalah: 1)

10 Lusi Fatmawati, “Implementasi Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Kegiatan Keagamaan Dan Implikasinya Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Di SMA
N 1 Pleret Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.
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Guru Al-Islam di SMK Muhammdiyah 11l Yogyakarta melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Adapun kegiatan tersebut antara
lain:  kemampuan dalam merencanakan program pembelajaran
pembelajaran meski masih ada guru yang belum membuatnya.
Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran yang meliputi penerapan
metode sampai pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 2) Mampu
melaksanakan kegiatan administrasi sekolah, melaksanakan kegiatan
bimbingan, penyuluhan, ikut berperan dalam kegiatan ekstrakulikuler dan
memanfaatkan pusat sumber belajar. 3) Pihak sekolah juga ikut
mengupayakan pengembangan kompetensi guru melalui memberdayakan
para guru untuk mengikuti seminar maupun penataran yang diadakan
Depag maupun yayasan Muhammadiyah, menyusun atau membuat buku
Ismuba, mengikuti IHT (Inhouse Training) dan baitul Argom, membuat
program kerja tahunan Ismuba dan mengadakan administrasi Ismuba.
Selain itu guru Al-Islam juga berinisiatif sendiri untuk mengembangkan
kompetensinya dengan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang diampunya.**
Berdasarkan ketiga karya diatas yang menjadi kajian pustaka memiliki
kesamaan maupun perbedaan. Persamaannya yaitu pada ketiga penelitian ini
sama-sama membahas mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dan

merupakan penelitian lapangan bersifat kualitatif. Sedangkan perbedaan pada

' Malya Ulyati, “Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Al-Islam SMK
Muhammadiyah 11l Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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skripsi ini adalah objek kajian penelitian yang terletak pada pengembangan
profesi guru untuk meningkatkan kompetensi kepemimpinan yang ada di sekolah.
Kegiatan pengembangan yang diikuti oleh guru Pendidikan Agama Islam baik
yang diselenggarakan dari pemerintah maupun oleh pihak sekolah sendiri.
Kegiatan tersebut diikuti oleh guru tersebut secara mandiri ataupun atas
perwakilan dari sekolah yang ditempati.

Adapun posisi penelitian yang akan peneliti lakukan adalah melengkapi
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya untuk menambah
pengetahuan dan memperkaya khasanah baru bagi peneiliti-peneliti yang akan
datang.

E. Landasan Teori
1. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
a. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru memiliki asal kata yang sama dari India yaitu guru, yang
artinya “Orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengasara”.
Dalam tradisi agama Hindu, guru dikenal dengan “maha resi guru” yang
memiliki tugas untuk menggembleng para calon biksu di bhinannya panti
(tempat pendidikan bagi para calon biksu). ** Dalam bahasa Arab, kosa
kata guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz yang bertugas
memberikan ilmu dalam majelis taklim (tempat memperoleh ilmu).*® Dari
dua pengertian tersebut menunjukkan bahwa guru adalah orang

mempunyai tugas untuk membangun dalam aspek spiritualitas manusia.

'2 Moh.Ragib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Grafindo, 2009), hal. 120.
3 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), hal. 9.
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Seperti halnya dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 1 menyebutkan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.**

Sedangkan dalam Peraturan Menteri Agama nomor 16 tahun 2010
bab | pasal 1 menyebutkan bahwa guru pendidikan agama adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai dan mengevaluasi peserta
didik.™

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari profesi guru
pada umumnya. Oleh karena itu, profesi guru Pendidikan Agama Islam
juga harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang lazim bagi seorang
guru. Selain itu, karena Pendidikan Agama Islam memiliki kekhasan
tersendiri dibandingkan dengan bidang studi lain, maka guru Pendidikan
Agama Islam dituntut memiliki kuaifikasi-kualifikasi tertentu yang
melekat pada kekhasan itu sendiri. Salah satunya yaitu pada kompetensi
kepemimpinan. Kualifikasi-kualifikasi tersebut antara lain adalah: (1)
memiliki kemampuan dasar sebagai pendidik, (2) memiliki kemampuan

umum sebagai pengajar, (3) memiliki kemampuan khusus sebagai pelatih.

' UU No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, hal.2.
> UU No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah.
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b. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi berasal dari kata competence yang merupakan kata
serapan dari bahasa Inggris yaitu kecakapan dan kemampuan. Definisi
kompetensi menurut Frinch dan Crunklinton yaitu penguasaan
pengetahuan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang
diperlukan seseorang untuk menunjang keberhasilan. Menurut Mc Ahsan
dan E. Mulyasa kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.*®

Kompetensi guru di Indonesia sendiri diatur dalam Undang-Undang
nomer 14 tahun 2005 bab IV tentang guru pada pasal 10 yaitu “kompetensi
guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi Kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.'’

Pemaknaan kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam aspek,
tidak saja terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek spiritual.
Menurut E. Mulyasa, “Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang

secara kafah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup

penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang

33.

16 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Professional, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.

7 UU No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, hal 6.
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mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas”.18 Namun untuk
guru Pendidikan Agama Islam sendiri kompetensi itu menjadi lima,
mendapatkan tambahan satu kompetensi yaitu kompetensi kepemimpinan
atau kompetensi leadership. Seperti yang terdapat dalam Peraturan
Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010.
c. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen pada bab IV Pasal 10 menyebutkan bahwa ada empat
kompetensi yang harus di miliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.
1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan
dengan penguasaan teori dan proses aplikasinya dalam
pembelajaran. Menurut badan standar nasional pendidikan, yang
menjadi variabel kompetensi pedagogis adalah pemahaman wawasan
atau landasan kependidikan, pemahaman tentang peserta didik,
pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi
hasil belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai kompetensi yang dimiliki.*

8 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan: Kepemimpinan Jenius (IQ-EQ), Etika
Perilaku Mativasinal Dan Mitos, (Bandung: Alfabeta, 2010) hal. 69.
19 Janawi, Kompetensi Guru... , hal. 65.
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2) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian yaitu “Kemampuan kepribadian yang
berakhlak mulia, mantap, stabil, dewasa, bijaksana, menjadi teladan,
mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan diri, dan religius.”20
Sebagai seorang guru harus memiliki kompetensi yang dapat
berhubungan  dengan  pengembangan  kondisi  kepribadian,
diantaranya: a) kemampuan yang berhubungan dengan pengamalan
ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya, b)
kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat
beragama, ¢) kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma,
aturan dan system yang berlaku di masyarkat, d) mengembangkan
sikap-sikap terpuji sebagai seorang guru misalnya sopan santun dan
tata karma, dan e) bersifat demokratis dan terbuka terhadap
pembaruan dan kritik. *
3) Kompetensi Sosial
Berdasarkan pasal 10 ayat 1 ditegaskan bahwa data yang di
maksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dengan bergaul secara efektif dengan peserta didik,

sesama pendidik, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat

sekitar.??

2 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar
Teori Dan Praktik, (Jakarta: Kencana Media Group, 2011), hal. 27.

2! Nasrul HS, Profesi Dan Keguruan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014) hal. 43-44.

Ibid, hal. 47.
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Kompetensi sosial meliputi: sikap inklusif, bertindak objektif,
serta tidak diskriminatif berdasarkan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi;
sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan
sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga
masyarakat.

4) Kompetensi Profesional

Didalam Undang-Undang No. 14 tentang Guru dan Dosen
dinyatakan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan
penugasan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.?®

Kompetensi ini berhubungan dengan penugasan kemampuan
teoritik dan praktik. Secara rinci dapat dijabarkan menjadi: a)
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola piker keilmuan yang
sesuai dan mendukung bidang keahlian; b) manfaat teknologi
informasi  dan  komunikasi untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran; ¢) menguasai filosofi, metodologi, teknis, dan praktis;
d) mengembangkan diri dan kinerja profesionalitasnya, e)
meningkatkan kinerja dan komitmen dalam pelaksanaan pengabdian

kepada masyarakat.*

Z1bid., hal. 49.
2 Janawi, Kompetensi Guru..., hal. 99.
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5) Kompetensi Kepemimpinan Guru

Kompetensi kepemimpinan ini hanya dikhususkan bagi para
guru pendidikan agama Islam saja. Karena dalam Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia nomor 16 tahun 2010 bab VI tentang
Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 16 dijelaskan bahwa Guru
Pendidikan Agama Islam adalah pendidik profesional dengan tugas
utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, memberi teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik.
Baik peserta didik, kepala sekolah, guru-guru mata pelajaran lain,
staf dan karyawan sekolah dan warga sekolah lainnya yang ada
dalam mewujudkan budaya Islam (Islamic Religion Culture) pada
satuan pendidikan.

Sedangkan kompetensi kepemimpinan adalah kemampuan
seorang guru untuk mempengaruhi peserta didik yang didalamnya
berisi serangkaian tindakan atau perilaku tertentu terhadap peserta
didik yang akan dipengaruhinya. Adapun indikator kompetensi
kepemimpinan yang harus dimiliki oleh seorang guru Pendidikan
Agama Islam adalah:

a) Kemampuan membuat perencanan pembudayaan pengamalan
ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas

sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama.
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b) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara
sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran
agama pada komunitas sekolah.

c¢) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator,
pembimbing dan konselor dalam pembudayan pengamalan
ajaran agama pada komunitas sekolah.

d) Kemampuan menjaga, mengendalikan dan mengarahkan
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas
sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk
agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.?
Kepemimpinan dapat terjadi dimana saja aslkan seseorang

menunjukkan kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain
kearah tercapainya suatu tujuan tertentu. Kompetensi guru
merupakan kemampuan, keahlian dan keterampilan yang harus
dimiliki oleh guru dalam menjalankan proses pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran sampai pada pengevaluasian.?

2. Pengembangan Profesi Guru

Didalam sebuah organisasi sekolah terdiri dari tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan. Guru profesional nyaris tidak berdaya tanpa dukungan
tenaga kependidikan yang profesional pula. Tenaga kependidikan adalah
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang

penyelenggaraan pendidikan, dimana di dalamnya termasuk pendidik.

% PMA No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Agama Pada Sekolah.
% Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakaya,
1996), hal. 4.
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Sebuhungan dengan itu muncul anggapan jangan bermimpi menghadirkan
guru yang profesional, kecuali persyaratan pendidikan, kesejahteraan,
perlindungan, dan pemartabatkan mereka terjamin.

Tenaga kependidikan ini lah yang selalu mengurus segala macam
persyaratan yang dibutuhkan oleh semua guru termasuk guru PAI. Untuk
mengikuti kegiatan pengembangan profesi, guru harus memiliki syarat-
syarat yang telah ditentukan misalnya surat tugas dan data-data yang lain.

a. Pengertian Profesi

Secara etomilogi, profesi berasal dari Bahasa Inggris profesion
atau dalam Bahasa Latin profecus, yang artinya mengakui, pengakuan,
menyatakan mampu, atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu.”’
Sedangkan secara terminologi, profesi dapat diartikan sebagai suatu
pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya
dengan titik tekan pada pekerjaan mental, bukan pekerjaan menuai.?

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, profesi diartikan sebagai
bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (seperti
keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) tertentu.?® Profesi dapat selalu
ditingkatkan dengan cara mengikuti berbagai pelatihan yang ada.
Menurut Good’s Dictionary of Educational lebih menegaskan lagi bahwa

profesi itu merupakan suatu pekerjaan yang meminta persiapan

" Sudarwan Danim, Pengermbangan Profesi Guru (Dari Pra-Jabatan, Induksi, Ke
Professional Madani), (Jakarta: Prenada Media, 2011), cet. ke-1, hal. 101.

% Ibid, hal. 102.

% pusat Bahasa Departemen Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), edisi I, hal. 897.
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spesifikasi yang relatif lama di perguruan tinggi (kepada
pengembangnya) dan diatur oleh suatu kode etik tertentu.*

Menurut Vollmer dengan menggunakan pendekatan kajian
sosiologik, mempersepsikan bahwa profesi itu sesungguhnya hanyalah
merupakan suatu jenis, model atau tipe pekerjaan ideal saja, Karena
dalam realitasnya bukanlah hal yang mudah untuk mewujudkannya.
Namun demikian, bukanlah merupakan hal mustahil pula untuk
mencapainya, asalkan ada upaya yang sungguh-sungguh kepada
pencapaiannya. Proses usaha menuju kearah terpenuhinya persyaratan
suatu jenis model pekerjaan ideal itulah yang dimaksudkan dengan
profesionalisasi.®!

Profesi merujuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut
keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap pekerjaan itu.** Dari
pengertian diatas dapat dipahami bahwa profesi merupakan pekerjaan
yang didalamnya memerlukan sejumlah persyaratan yang mendukung
pekerjaannya.

b. Kode Etik Guru

Istilah etik mengandung makna nilai-nilai yang mendasari perilaku
manusia.Term etik berasal dari bahasa filsafat, bahkan menjadi salah satu
cabangnya. Etik juga disepadankan dengan istilah adab, moral, maupun

akhlak. Etik berasal dari perkataan ethos, yang berarti watak. Sementara

% Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi, (Bandung: Alfabeta, 2009), cet. ke-1
hal. 4.

*! 1bid, hal. 5.

%2 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Hikayat Publishing, 2006), cet.Ke-1, hal.71.
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adab adalah keluhuran budi, yang berarti menimbulkan kehalusan budi
atau kesusialaan, baik yang menyangkut batin maupun yang lahir.Dari
pengertian ini, diharapkan dalam jiwa seorang guru terdapat watak dan
keluhuran budi yang selalu menyinari jiwa sanubari para peserta didik,
menjadi tauladan bagi kolega dan teman sejawat, serta menjadi panutan
masyarakat luas.*®
Fungsi adanya kode etik adalah untuk menjaga kredibilitas dan
nama baik guru dalam menyandang status pendidik. Dengan demikian,
adanya kode etik tersebut diharapkan para guru tidak melakukan
pelanggaran-pelanggaran terhadap tugas dan kewajibannya.
3. Bentuk Pengembangan Profesi Guru
Profesionalisme berhubungan dengan profil guru, walaupun potret
guru ideal memang sulit didapat namun Kita boleh menerka profilnya secara
formal, untuk menjadi profesional guru di persyaratkan memenubhi
kualifikasi akademik S-1/D-4 dan bersertifikat pendidik. Pengembangan
profesi dan Karir tersebut diarahkan untuk meningkatkan kompetensi dan
kinerja guru dalam rangka pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran
di kelas dan di luar kelas. Upaya peningkatan kompetensi dan
profesionalitas ini tentu saja harus sejalan dengan upaya untuk memberikan
pengahargaan, peningkatan kesejahteraan dan perlindungan terhadap guru.
Guru-guru yang memenuhi kreteria profesional inilah yang akan

mempu menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien untuk

33 Ibid, hal. 42.
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mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional, yakni berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.**

Kepribadian guru yang utuh dan berkualitas sangat penting karena
dari sinilah muncul tanggung jawab profesional sekaligus menjadi inti
kekuatan profesional dan kesiapan untuk selalu mengembangkan diri. Tugas
dari seorang guru adalah untuk merangsang potensi peserta didik dan
mengajarnya supaya belajar.*® Guru dituntut untuk dapat mengembangkan
profesinya selain untuk mengajar dapat pula untuk kepentingan dari guru
tersebut. Semua guru memilik hak yang sama untuk mengikuti kegiatan
pembinaan dan pengembangan profesi.

Pembinaan dan pengembangan profesi guru, termasuk juga tenaga
kependidikan pada umumnya, dilaksanakan melalui beberapa strategi dalam
bentuk pelatihan (diklat) maupun bukan diklat. Untuk meningkatkan mutu
dan profesionalisme guru maka upaya yang dilakukan antara lain:*

1) Pendidikan dan Pelatihan

a) In-House Training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah

pelatihan yang dilaksanakan secara internal dikelompok kerja guru,

sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan

¥ Sudarwan Danim, Pengermbangan Profesi Guru... ,hal. 83.

% Syafruddin Nurudin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), cet. Ke-1, hal. 24.

% Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru... , hal. 72-75.
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pelatihan. Strategi pembinaan melalui IHT dilakukan berdasarkan
pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan
kompetensi dan karir guru tidak harus dilakukan secara eksternal,
tetapi dapat dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang
belum dimiliki oleh guru lain. Dengan strategi ini diharapkan dapat

lebih menghemat waktu dan biaya.

b) Program magang. Program magang adalah pelatihan yang

dilaksanakan di dunia kerja atau industri yang relevan dalam
rangka meningkatkan kompetensi profesional guru. Program
magang ini diperuntukkan bagi guru dan dapat dilakukan selama
priode tertentu, misalnya, magang di sekolah tertentu untuk belajar
menejemen kelas atau menejemen sekolah yang efektif. Program
magang dipilih sebagai alternatif pembinaan dengan alasan bahwa
keterampilan tertentu yang memerlukan pengalaman nyata.

Kemitraan sekolah. Pelatihan melalui kemitraan sekolah dapat
dilaksanakan antara sekolah yang baik dengan yang kurang baik,
antara sekolah negeri dengan sekolah swasta, dan sebagainya. Jadi,
pelaksanaannya dapat dilakukan di sekolah atau di tempat mitra
sekolah. Pembinaan lewat mitra sekolah diperlukan dengan alasan
bahwa beberapa keunikan atau kelebihan yang dimiliki mitra,

misalnya, dibidang menejemen sekolah atau menejemen kelas.

d) Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus. Pelatihan jenis ini

dilaksanakan di lembaga-lembaga pelatihan yang diberi wewenang,
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dimana program disusun secara berjenjang mulai dari jenjang
dasar, jenjang menengah, lanjut dan tinggi. Jenjang pelatihan
disusun berdasarkan tingkat kesulitan dan jenis kompetensi.
Pelatihan khusus (spesialisasi) disediakan berdasarkan kebutuhan
khusus atau disesuaikan adanya perkembangan baru dalam
keilmuan tertentu.

e) Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini
dilaksanakan oleh kepala sekoah dan guru-guru yang memiliki
kewenangan membina, melalui rapat dinas, rotasi mengajar,
pemberian tugas internal tambahan, diskusi dengan rekan sejawat
dan sejenisnya.

f) Pendidikan lanjut. Pembinaan profesi guru melalui pendidikan
lanjut juga merupakan alternatif bagi peningkatan kualifikasi dan
kompetensi guru. Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini
dapat dilaksanakan dengan memberikan tugas belajar baik di dalam
maupun di luar negeri bagi guru yang berprestasi. Pelaksanaan
pendidikan lanjut ini akan menghasilkan guru-guru pembina yang
dapat membantu guru-guru lain dalam upaya pengembangan
profesi.*’

2) Kegiatan Selain Pendidikan dan Pelatihan
a) Seminar. Pengikutsertaan guru didalam kegiatan seminar dan

pebinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi model pembinaan

¥ Sudarwan Danim, Pengermbangan Profesi Guru... ,hal. 94-96.
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berkelanjutan bagi peningkatan keprofesian guru. Kegiatan ini
memberikan peluang kepada guru untuk berinteraksi secara
ilmiah dengan kolega seprofesinya berkaitan dengan hal-hal
terkini dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.

b) Workshop. Workshop dilakukan untuk menghasilkan produk
yang bermanfaat bagi pembelajaran, peningkatan kompetensi
maupun pengembangan karirnya. Workshop dapat dlakukan
misalnya dalam kegiatan menyusun KTSP, analisis kurikulum,
pengembangan silabus, penulisan RPP, dan sebagainya.

c) Penelitian. Penelitian dapat dilakukan guru dalam bentuk
penelitian tindakan kelas, penelitian eksperimen ataupun jenis
yang lain dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran.

d) Penulisan buku/bahan ajar. Bahan ajar yang ditulis guru dapat
berbentuk diktat, buku pelajaran maupun buku dalam bidang
pendidikan.*®

Berbeda dengan kegiatan pembinaan dan pengembangan guru pada
umumnya, kegiatan sejenis yang berfokus pada keprofesian terkait langsung
dengan kebutuhan guru sebagai tenaga fungional, termasuk untuk
kepentingan kenaikan pangkatnya, seperti yang diamanatkan dalam PP No.

74 Tahun 2008 tentang guru.

% Ibid,hal. 96
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati
fenomena yang ada di SMP Negeri 1 Pleret Bantul mengenai kegiatan
pengembangan  profesi guru dalam  meningkatkan  kompetensi
kepemimpinan guru yang ada di sekolah maupun yang di luar sekolah.
Sehingga penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.

Penelitian kualitatif sendiri adalah suau penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisi fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok. Sedangkan penelitian lapangan deskriptif kualitatif ialah
analisis secara indukatif dan yang terjadi saat ini dimana peneliti berusaha
memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian kemudian
digambarkan sebagaimana adanya bentuk kata dan kalimat yang memberi
makna,*

2. Pendekatan Penelitian

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan sosiologi, yaitu ilmu
yang mengkaji hubungan antara masyarakat, yang di dalamnya terjadi
interaksi sosial dengan pendidikan. Dalam hubungan ini, dapat dilihat

bagaimana masyarakat memengaruhi pendidikan. Juga sebaliknya,

% Lexi. J. Melong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 26.
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bagaimana pendidikan mempengaruhi masyarakat. Hubungan dilihat dalam
sisi saling memengaruhi.*°

Dengan pendekatan sosiologis kita dapat memandang atau memahami
gejala-gejala sosial disekitar kita, sehingga dapat mengetahui hubungan
antara individu dengan lingkungan atau individu dengan individu.

Banyak aspek dari kehidupan (anggota) masyarakat dipengaruhi oleh
pendidikan. Pilihan seseorang terhadap suatu pekerjaan dipengaruhi salah
satunya oleh pendidikannya. Dengan demikian pula pola konsumsi dan pola
pengasuhan anak dipengaruhi oleh pendidikan. Dapat diperoleh pemahaman
bahwa masyarakat merupakan suatu realitas yang di dalamnya terjadi proses
interaksi sosial dan terdapat pola interaksi sosial bersifat saling
memengaruhi atau pengaruh timbal balik.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah benda, atau orang, tempat, data untuk
variabel yang akan diteliti yang melekat dan yang dipermasalahkan. Dalam
penelitian ini terdapat dua subjek yaitu subjek primer dan subjek sekunder.
Subyek primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, sedangkan subyek sekunder adalah merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.**

Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil dua subyek yaitu

subyek primer dan subyek sekunder. Yang menjadi subyek primer yaitu

“ Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), cet.ke-2 hal. 9.
*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), cet.ke-15, hal. 308.
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satu orang guru Pendidikan Agama Islam, dan yang menjadi subyek
penelitian sekunder yaitu Kepala Sekolah dan 3 Siswa.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode yang peneliti lakukan dalam pengumpulan data penelitian ini
antara lain :
a. Observasi
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.*?
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat dalam
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian sambil melakukan pengamatan.*® Dalam
observasi ini peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan kegiatan pengembangan profesi yang diikuti oleh guru
Pendidikan Agama Islam, keadaan sekolah, struktur organisasi, keadaan
guru, program, dan keadaan siswa. Sehingga peneliti dapat mengetahui
dan memperoleh data-data mengenai pengembangan profesi guru untuk
mengembangkan kompetensi kepemimpinan yang dimiliki oleh guru
Pendidikaan Agama Islam, struktur organisasi, keadaan guru, program,
dan keadaan siswa yang ada pada SMP Negeri 1 Pleret Bantul.

b. Wawancara

%2 Basrowi Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008),
hal. 93-94.
*% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif... , hal. 310
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Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif maupun deskriptif kuantitatif. Wawancara dilakukan secara
lisan dalam pertemuan tatap muka secara individu atau bisa juga
kelompok. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data diri individu
atau kelompok dan dilaksanakan secara individu maupun kelompok.**
Pada metode ini penulis menggunakan metode wawancara terstruktur
yaitu wawancara yang dilakukan secara sistematis sesuai dengan urutan
data yang dibutuhkan sehingga pelaksanaannya menggunakan pedoman
wawancara (interview guide).”> Wawancara ini dilakukan kepada tiga
guru PAI, siswa dan Kepala Sekolah yang ada di SMP Negeri 1 Pleret
Bantul. Dengan menggunakan wawancara tersebut peneliti mendapatkan
data tentang pengembangan kompetensi kepemimpinan guru PAI di SMP
Negeri 1 Pleret Bantul serta faktor yang mempengaruhinya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir
atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang
sesuai dengan masalah yang di teliti. Dalam hal ini dokumentasi
diperoleh melalui dokumen-dokumen dan arsip-arsip dari lembaga yang

di teliti.*® Pada bagian ini peneliti mengumpulkan foto-foto pelaksanaan

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penilitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 216.

* Eva Latipah, Metodologi Penelitian Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2012) , hal.103.

8 http:// _pengertianpengertian.blogspot.com/2011/10/ _pengertian-dokumentasi.html
diakses pada tgl 29 Januari 2017 pukul 19.27.

30



kegiatan keagamaan, serta data-data dari sekolah sebagai dokumen
penelitian.
5. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif, yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-
kata yang menjelaskan fenomena atau data yang didapatkan. Tahap analisis
data yang dilakukan adalah :
a. Reduksi Data
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan
merangkumnya dengan fokus pada hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian dan menghapus data-data yang tidak berpola baik dari hasil
pengamatan, observasi, wawancara, maupun dokumentasi.
b. Penyajian Data
Data yang telah di reduksi akan di organisasikan dan
dipaparkan. Kemudian disajikan dalam bentuk narasi sehingga mudah
dipahami oleh pembaca dan dapat ditarik kesimpulan.
c. Penarikan Kesimpulan
Setelah dilakukan pengumpulan data, analisis data tahap
selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian disusun
dalam kesimpulan. Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan
proses pengambilan inti dari penelitian yang kemudian disajikan dalam

bentuk pernyataan atau kalimat.
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d. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang diperlukan dan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Melalui
triangulasi sumber maka peneliti akan mencari informasi lain tentang
suatu topik yang digalinya lebih dari satu sumber.*’

Selain  menggunakan traingulasi sumber, peneliti juga
menggunakan triangulasi teknik. Teknik ini digunakan untuk menguji
kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh
dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan
dengan meneliti guru agama Islam dalam mengikuti pengembangan
profesi guru dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan dengan
teknik dokumentasi terlebih dahulu kemudian dikroscek kembali
dengan menggunkan teknik observasi dan wawancara. Dengan
menggunakan berbagai sumber ini akan didapat informasi yang lebih
akurat dan sekaligus lebih rinci.

Dalam hal ini peneliti membandingkan data yang merupakan hasil
pengamatan secara langsung di SMP Negerti 1 Pleret Bantul,
wawancara dari guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah dan

siswa, serta diperkuat dengan data dokumentasi.

*" Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2013), cet.ke-2, hal. 103-104.
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G. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan didalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu bagian awal, inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman
judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak,
daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai
dengan penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada
skripsi ini penulis menuangkan penelitian ke dalam empat bab. Pada setiap bab
terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahsan dari setiap bab yang
bersangkutan.

Bab | berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il. Bagian ini berisi gambaran umum mengenai SMP Negeri 1 Pleret
Bantul. Fokus pembahasan pada bab ini adalah pada letak geografinya, sejarah
singkat, visi, misi, dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru,
keadaan siswa, dan sarana prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Pleret Bantul.

Bab 111 merupakan pembahasan yang menguraikan paparan hasil penelitian
tentang kompetensi kepemimpinan guru PAI di SMP N 1 Pleret serta kegiatan
pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

kompetensi kepemimpinan di SMP N 1 Pleret Bantul.
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Bab IV. Bab ini disebut sebagai penutup yang memuat simpulan, saran-
saran dan kata penutup. Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar
pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.

H. Kerangka Skripsi (Sementara)

1. BABI|: PENDAHULUAN
a. Latar Belakang
b. Rumusan Masaslah
c. Tujuan Penelitian
d. Kajian Pustaka
e. Landasan Teori
f. Metode Penelitian
g. Sistematika Pembahsan
h. Kerangka Skripsi

2. BAB Il : GAMBARAN UMUM SMP NEGERI 1 PLERET BANTUL
a. Letak Geografis
b. Sejarah Singkat
c. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Pleret Bantul
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BAB Il : KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI GURU

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN DI SMP NEGERI 1 PLERET

BANTUL

a. Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Pleret Bantul

b. Kegiatan Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepemimpinan Di SMP N 1
Pleret Bantul

c. Hasil Kegiatan Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama
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Negeri 1 Bantul

BAB IV : PENUTUP
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pelaksanaan kegiatan pengembangan profesi guru dalam meningkatkan
kompetensi kepemimpinan guru PAI di SMP Negeri 1 Pleret dilakukan
dengan mengikuti berbagai kegiatan seperti dalam kegiatan forum ilmiah
guru dalam bentuk MGMP guru mata pelajaran, penilaian Kinerja guru
dan kegiatan monitoring kelas dalam kegiatan belajar mengajar. Selain
itu pengembangan profesi yang diikuti oleh guru PAl SMP Negeri 1
Pleret Bantul dilaksanakan dengan mengikuti berbagai kegiatan seminar
dan workshop serta kegiatan penilaian kinerja guru. Pembudayaan
pengamalan ajaran agama yang dilakukan oleh guru pendidikan agama
Islam sangatlah berpengaruh. Kegiatan pengamalan yang telah dilakukan
di SMP Negeri 1 Pleret antara lain: a) tadarus Al-Quran, b) salat dhuha
berjamaah, c) salat dzuhur berjamaah, d) hafalan, e) infak dan f)
mujahadah.

2. Hasil dari pelaksanaan pengembangan profesi guru PAI di SMP Negeri 1
Pleret  Bantul adalah  untuk  memudahkan  guru  dalam
mengkomunikasikan problem-problem di kelas, meningkatkan kinerja

guru, dalam kegiatan belajar mengajar semakin disiplin dan memberi
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iklim yang baik dan kondusif bagi guru. Adapun hasil dari pelaksanaan
pengembangan profesi dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan
guru yaitu berupa bertambahnya pengalaman dan kemampuan guru
dalam mengkondisikan kelas dan dalam kegiatan belajar mengajar.
Memudahkan guru dalam merealisasikan rencana pembelajarannyadi
dalam kelas. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan
pengembangan profesi guru dalam meningkatkan kompetensi
kepemimpinan guru PAI vyaitu dengan adanya kemudahan dalam
menerima informasi dalam kegiatan-kegiatan tersebut dan dengan adanya
dukungan dari pihak sekolah yang juga menyelenggarakan pelatihan bagi
guru. Selain itu dukungan dari lingkungan sekolah juga dapat
memberikan semangat dan dalam mengembangkan profesinya.
Sedangkan faktor penghambat dari pelaksanaan pengembangan profesi
antara lain yaitu minimnya waktu yang dimiliki dan dikarenakan jarak
tempuh yang lumayan jauh, serta faktor usia. Dikarenakan usia yang
sebentar lagi pensiun membuat beliau berfikir kembali seperti dengan
melanjutkan studi. Selain itu  minat dari guru itu sendiri yang
menghambat kegiatan pengembangan profesi tersebut seperti dalam

mengerjakan peneitian tindakan kelas.
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B. Saran

Setelah mengadakan penelitian tentang kegiatan pengembangan profesi

guru PAI dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan guru di SMP

Negeri 1 Pleret bantul tersebut peneliti ingin mengajukan beberapa saran

sebagai bahan pertimbangan untuk pembenahan terkait dengan problem

pengembangan tersebut. Saran-saran tersebut diantaranya:

1. Kepala sekolah

a.

Sebaiknya kepala sekolah membuatkan suatu pelatihan yang
nantinya ada hasil tindak lanjut dan ada pendampingan dalam
menjalankan hasil dari pelatihan tersebut.

Memberikan semangat, motivasi serta dorongan kepada guru agar
guru tetap memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan
pengembangan profesi guru.

Kepala sekolah melakukan berbagai upaya agar guru tetap memiliki
minat untuk menulis dan mengembangkan profesinya bukan hanya

untuk kenaikan pangkat saja.

2. Guru Pendidikan Agama Islam

a.

Sebaiknya guru PAI bisa memanfaatkan waktu yang sedikit untuk
digunakan dengan kegiatan menulis.
Guru PAI harus memiliki semangat yang besar walaupun memasuki

usia hampir pensiun.
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c. Guru harus bisa menerapkan materi yang diperoleh saat mengikuti
pengembangan tersebut untuk diajarkan dan dikembangkan kepada
siswa.

C. Kata Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, pencipta
yang telah memberikan hidayah-Nya kepada peneliti sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan
kepada baginda kita nabi Muhammad SAW yang telah membawa umatnya
keluar dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh ilmu pengetahuan
dan wasilah agama yang benar yaitu Islam.

Skripsi ini tentunya masih banyak kekurangan dan perlu dibenahi,
karena selama penulisan skripsi ini peneliti menyadari terbatasnya
pengetahuan dan kemampuan yang peneliti miliki. Oleh karena itu, peneliti
sangat mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca.

Semoga penelitian yang berjudul Kegiatan pengembangan profesi guru
PAI dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan guru di SMP Negeri 1
Pleret bantul ini bermanfaat bagi para pembaca serta bagi SMP Negeri 1
Pleret Bantul maupun UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Akhirnya, peneliti

mengaharapkan semoga Allah SWT selalu meridhoi langkah kita. Aamiin
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INSTRUMEN PENELITIAN

No Masalah Metode Instrumen
Observasi a. Penerapan kompetensi kepemimpinan guru
PAI kepada siswa
Wawancara a. Bapak/ibu sebelum menjadi guru pernah
menamatkan pendidikan dimana ?
b. Sebelum mengajar di SMP Negeri 1 Pleret
. Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI di ini bapak./ibu mengajar dimana?

SMP Negeri 1 Pleret Bantul

c. Berapa lama bapak/ibu mengajar di SMP
Negeri 1 Pleret Bantul?

d. Menurut bapak/ibu apakah yang dimaksud
dengan kompetensi kepemimpinan?

e. Apakah bapak/ibu sudah menerapkan

kompetensi kepemimpinan didalam kelas?
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f. Bagaimana penerapan kompetensi
kepemimpinan didalam kelas?

g. Bagaimana antusias/minat dari anak-anak
setelah bapak/ibu menerapkan kompetensi
tersebut?

h. Kegiatan ibadah apa saja yang ada di SMP
Negeri 1 Pleret?

i. Kegiatan tadarus Al-Qur’an dilakukan hari
apa saja?

j. Siapakah yang menjadi pemandu ketika
tadarus berlangsung?

k. Apakah ada jadwal khusus untuk pemandu
tadarus?

I. Apakah di SMP negeri 1 Pleret mengadakan
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program hafalan?

m. Hafalan apa saja yang sering dilakukan oleh
sekolah?

n. Hafalan tersebut dilakukan kapan?

0. Apakah ada target sampai berapa banyak
siswa untuk menghafal?

p. Solat berjamaah di SMP Negeri 1 Pleret
dilaksanakan kapan saja?

g. Kegiatan tersebut dijadwal atau tidak?

r. Apakah ada absensi untuk kegiatan
tersebut?

s. Ketika ada yang tidak solat apakah ada

konsekuensinya ?

Dokumentasi

a. Guru mengajar didalan kelas
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b. Guru  mengkondisikan  siswa  solat
berjamaah
c. Guru memimpin tadarus Al-qur’an

d. Guru menyimak hafalan dari siswa

Kegiatan Pengembangan Profesi Guru
PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi
Kepemimpinan Di SMP Negeri 1 Pleret

Bantul

Observasi a. Kegiatan pengembangan profesi yang
diikuti oleh guru PAI
b.

wawancara a. Kegiatan pengembangan profesi apasajakah

yang pernah bapak/ibu ikuti selama menjadi
guru?

b. Apakah pihak sekolah pernah mengadakan
kegiatan pengembangan profesi?

c. Berapa kali sekolah mengadakan kegiatan

pengembangan profesi tersebut?
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d. Siapakah yang mengisi kegiatan
pengembangan profesi tersebut?

e. Kapan  kegiatan  tersebut  bapak/ibu
dilaksanakan?

f. Apakah bapak/ibu sudah menerapkan dan
memprakekkannya didalam kelas ketika
mengajar?

g. Bagaimana perbedaan dari siswa keika
bapak/ibu menerapkan apa yang didapatkan
ketika mengikuti kegiatan pengembangan
profesi tersebut?

h. Hal apasajakah yang mempengaruhi
kegiatan pengembangan profesi?

i. Kegiatan MGMP diadakan kapan saja?
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j. Siapa saja yang mengikuti kegiatan
MGMP?

k. Kegiatan apa saja yang biasanya di lakukan
MGMP?

|. Sebagai ketua, apa sajakah kegiatan yang
dilakukan oleh ketua?

m. Fungsi dari MGMP apasaja?

n. Apakah acara MGMP tersebut rutin digelar?
0. Acara apasaja yang dilakukan untuk
merekatkan antar sesama guru PAI atau
anggota MGMP?

p. Apakah ibu sudah pernah mengikuti
PKG(penilaian kinerja guru)?

g. Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan
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karya tulis ilmiah?

r. Kalo iya kapan? Kalo tidak mengapa?

s. Apakah ibu melaksanakan penelitian
tindakan kelas?

t. Apakah ibu ada rencana untuk melanjutkan
studi ke S2?

u. Seminar/workshop apa saja yang sudah
pernah ibu ikuti selama ini?

V. Apakah menurut ibu kegiatan seperti ptk,
seminar, pelatihan,pendidikan lanjut dapat
meningkatan pengembangan profesi guru?

w. Menurut ibu faktor apa saja yang
menghambat kegiatan pengembangan profesi

guru?
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X. Dan faktor apa saja yang menghambat

kegiatan pengembangan profesi guru?

Dokumentasi a. Kegiatan pengembangan profesi yang
diikuti oleh guru
b. Proses berjalannya kegiatan pengembangan
profesi
Observasi a. Guru menerapkan ilmu yang diperoleh
selama mengikuti kegiatan
Hasil Kegiatan Pengembangan Profesi | Wawancara a. Manfaat apasaja yang didapatkan setelah

Guru PAI Dalam Meningkatkan
Kompetensi Kepemimpinan di SMP

Negeri 1 Pleret Bantul

mengikuti kegiatan pengembangan profesi
tersebut?

b. Hal apasaja yang diperoleh setelah
mengikuti kegiatan pengembangan profesi

tersebut?
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c. Apakah kegiatan tersebut perlu untuk
dilakukan secara berkelanjutan?

d. Apakah ada perbedaan yang bapak/ibu
rasakan sebelum dan sesudah mengikuti

kegiatan pengembangan profesi tersebut?

Dokumentasi

a. Melihat hasil karya yang dihasilkan

b. Melihat sertifikat kegiatan yang telah diikuti
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WAWANCARA SISWA

NO

MASALAH

METODE

INSTRUMEN

Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI di

SMP Negeri 1 Pleret Bantul

. Nama anda siapa?
. Kelas berapa ?

. Apakah anda mengikuti salah satu organisasi

yang ada di sekolah?

. Yang anda ketahui, organisasi di SMP

Negeri 1 Pleret ini apasaja?

. Dalam proses belajar mengajar, bagaimana

suasana ketika guru mengajar? Apakah guru
dapat membawa suasana belajar yang

menyenangkan?

. Bagaimana penyampaian guru ketika
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mengajar?

g. Menurut anda, kegiatan keagamaan apasaja
yang ada di SMP Negeri 1 Pleret ini?

h. Bagaimana pelaksanaannya?

i. Apakah antusias dari siswa-siswa di sini juga
bagus?

J. Menurut anda kegiatan keagamaan tersebut
apakah bermanfaat?

k. Apakah selama sekolah ini anda pernah
ditinggal oleh guru PAI?

I. Dalam kegiatan apasaja kalian tidak diajar?
Apakah KKG, MGMP, seminar,pelatihan?

m. Kemudian selama guru PAI tidak ada siapa

yang menggantikannya?
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n. Apakah ada pengulangan pelajaran ketika

guru PAI sudah mengajar kembali?
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CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017
Lokasi : Ruang OSIS
Sumber Data : Ibu Subaryatiningsih, S.Pd

Deskripsi Data:

Peneliti datang ke SMP Negeri 1 Pleret untuk melanjutkan data pra-penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya. Peneliti menemui lbu Subaryatiningsih untuk
menyerahkan surat penelitian Dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, dan
meminta ijin untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Pleret Bantul.
Kemudian peneliti menemui kepala sekolah untuk menyerahkan surat penelitian
sekaligus meminta ijin kepada beliau.

Setelah itu peneliti meminta data dari guru agama yaitu jadwal perencanaan yang
digunakan dalam menjalankan kegiatan pengamalan ajaran agama di sekolah ini.
Interpretasi :

Dokumen yang didapatkan oleh peneliti yaitu jadwal-jadwal pelaksanaan kegiatan

pengamalan ajaran agama yang diterapkan disekolah.
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CATATAN LAPANGAN II

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017
Lokasi : Ruang OSIS
Sumber Data : Ibu Subaryatiningsih, S.Pd

Deskrepsi Data:

Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui kegiatan pengembangan profesi
guru yang diikuti oleh guru agama di SMP Negeri 1 Pleret.

Hasil wawancara yang didapatkan antara lain yaitu lbu Subaryatiningsih telah
mengikuti beberapa pengembangan profesi guru. Antara lain yaitu mengikuti
forum ilmiah guru seperti MGMP. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai salah satu
forum yang ditujukan untuk diskusi sesama guru mata pelajaran. Selain itu
kegiatan ini juga dapat menjadi wadah untuk bertukar pengalaman antara guru
yang sudah lama mengajar dan guru yang masih baru. Kemudian dapat dijadikan
untuk membahas dan membuat LKS (Lembar Kerja Siswa). Selain MGMP guru
juga mengikuti PKG (Penilaian Kinerja Guru) yang berguna untuk membina dan
mengembangkan guru profesional. Kegiatan ini digunakan bukan untuk
menyulitkan guru dalam mengajar, namun digunakan untuk mengevaluasi proses
mengajar selama ini. Hasil dari penilaian ini digunakan sebagai dasar menetapkan
angka kredit . Selain itu kegiatan yang diikuti yaitu monitoring kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan untuk mengeahui bagaimana kelancaran dan

kedisiplinan baik guru maupun siswa di kelas.
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Intepretasi :
Kegiatan yang dilakukan maupun yang diikuti oleh guru agama merupakan

kegiatan yang wajib. Karena dalam keadaan yang realisisnya kegiatan tersebut

penting bagi guru maupun bagi kegiatan mengajar.
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CATATAN LAPANGAN I11

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 30 Mei 2017
Lokasi : Masjid
Sumber Data : Observasi di Masjid Sekolah

Deskripsi Data:

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kegiatan pengamalan ajaran
agama yang diterapkan oleh guru agama saat pengamalan ajaran agama tersebut
sedang berlangsung.

Hasil observasi yang diperoleh yaitu bahwa guru sudah mengajak menerapkan
pengamalan ajaran agama dengan baik. Salah satu pengamalan ajaran agama yang
dilakukan yaitu salat dhuha. Peneliti melakukan observasi ketika pelaksanaan
salat dhuha kelas VII. Guru mengajar materi pendidikan agama Islam dikelas,
kemudian seteah 2 jam pelajaran guru mengajak siswa untuk melaksanakan salat
dhuha secara berjamaah. Rakaat yang dikerjakan yaitu berjumlah 4 rakaat. Setelah
salat dhuha selesai kemudian siswa berkumpul melingkar untuk mendengarkan
kisah-kisah inspiratif maupun cerita-cerita yang masih masuk dalam pelajaran.
Intepretasi :

Metode yang digunakan masih kurang variatif, karena masih ada beberapa siswa
yang rame dan ngobrol sendiri. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan

hanya tanya jawab.
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CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Mei 2017
Lokasi : Masjid
Sumber Data : Observasi di Masjid Sekolah

Deskripsi Data :

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kegiatan pengamalan ajaran
agama yang diterapkan oleh guru agama saat pengamalan ajaran agama tersebut
sedang berlangsung.

Hasil observasi yang diperoleh yaitu guru sudah melakukan kegiatan pengamalan
ajaran agama yaitu dengan melakukan salat dzuhur berjamaah. Kegiatan salat
dzuhur berjamaah ini biasanya dilakukan secara bergantian sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan. Dalam kegiatan ini biasanya di laksanakan seusai pelajaran
selesai dan diimami oleh guru maupun karyawan laki-laki.

Interpretasi :

Kegiatan ini sudah berjalan baik, namun untuk siswa yang tidak salat atau sedang
berhalangan masih perlu kegiatan. Karena masih banyak siswa yang tidak salat ini

rame dan menggganggu kelas-kelas lain yang belum selesai pembelajaran.
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CATATAN LAPANGAN V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Mei 2017
Lokasi : Ruang OSIS
Sumber Data : Ibu Subaryatiningsih, S.Pd

Deskripsi Data:

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Subaryatiningsih mengenai kegiatan
pengamalan ajaran agama yaitu infak dan mujahadah.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa sudah menerapkan dan menjalankan
ajaran agama Yyaitu infak dan mujahadah. Infak biasanya dilakukan pada hari
Jum’at saja. Uang hasil infak ini biasanya digunakan untuk memperbaiki
kerusakan yang ada di Masjid. Kegiatan infak ini dilakukan untuk menumbuhkan
rasa  berbagi dalam menyisihkan sebagian uangnya. Uang infak ini juga
digunakan untuk memperbaiki kerusakan seperti keran wudhu yang rusak,
ataupun lampu yang sudah mati. Selain itu juga digunakan untuk membeli
beberapa mukenah untuk di tempatkan di masjid. Namun ketika ada kabar lelayu
atau kabar duka anak-anak akan melakukan sumbangan untuk disumbangkan
kepada keluarga yang sedang berduka.

Kegiatan mujahadah ini dilakukan ketika siswa akan menghadapi Ujian Nasional
maupun Ujian Sekolah. Mujahadah ini biasanya dilakukan ketika malam hari
dengan mengundang orang tua juga. Siswa dan orang tua bersama-sama berdoa

bersama dan dipimpin oleh ustadz.
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Interpretasi :

Infak yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pleret ini sudah berjalan lancar, karena
setiap kelas sudah disediakan kotak untuk disetorkan kepada guru agama. Namun

guru kelas masih kurang dalam mengawasi kegiatan infak ini.
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 21 Juli 2017
Lokasi : Ruang kelas 8 A
Sumber Data : Observasi di kelas 8 A

Deskripsi Data:

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana kegiatan pengamalan
ajaran agama tadarus ketika berlangsung.

Hasil observasi yang diperoleh adalah siswa yang mengikuti kegiatan tadarus
sebagian besar sudah ikut menyimak dan ikut mengaji Al-Qur’an. Namun masih
ada beberapa siswa yang guyon dan bermain sendiri. Kegiatan tadarus ini
biasanyadipandu secara sentral yang berpusat di ruang guru. Pemandu tadarus ini
biasanya dari guru dan beberapa siswa yang sudah dipilih dan sudah dijadwalkan.
Namun dalam satu bulan pergantian siswa tersebut bisa dua kali, karena masih
belum banyak siswa yang berani dan lancar dalam membaca Al-Qur’an. Namun
masih sering guru agama yang memandu kegiatan tadarus ini.

Interpretasi :

Masih sangat perlu bimbingan yang dilakukan oleh guru agama untuk siswa yang
belum bisa membaca Al-Quran. Karena tingkatannya sudah SMP, sudah
sewajarnya siswa lancar dalam membaca AL-Quran. Guru masih belum memiliki
waktu yang pas untuk memberikan tambahan bimbingan dalam melancarkan

membaca Al-Quran.

124



CATATAN LAPANGAN VII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 21 Juli 2017
Lokasi : Ruang OSIS
Sumber Data : Ibu Subaryatiningsih, S.Pd

Deskripsi Data :

Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui kegiatan pengamalan ajaran
agama Yyaitu hafalan.

Hasil wawancara yag diperoleh adalah kegiatan hafalan ini biasanya dilakukan
oleh guru agama ketika pelajaran sedang berlangsung. Hafalan ini bisa dalam
bentuk hadist maupun Al-Quran. Anak-anak diwajibkan untuk bisa menghafalkan
minimal hadist maupun Al-Quran yang ada didalam buku. Guru akan melakukan
penilaian hafalan pada pada jam pelajaran, namun ketika ada siswa yang ingin
melakukan hafalan diluar jam tersebut diperbolehkan.

Interpretasi:

Masih terdapat beberapa siswa yang belum menyelesaikan hafalan-hafalan yang
telah ditentukan. Siswa yang belum menghafalkan hanya akan diperingatkan saja,

dan tidakakan mendapatkan tambahan nilai.
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CATATAN LAPANGAN VIII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 21 Juli 2017
Lokasi : Depan Ruang Guru
Sumber Data : Nita, siswa kelas 8 A

Deskripsi Data :

Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui kegiatan pengamalan ajaran
agama yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam.

Hasil wawancara yang diperoleh adalah guru pendidikan agama Islam telah
melaksanakan kegiatan pengamalan ajaran agama dengan baik. Dalam kegiatan
tadarus, guru agama biasanya yang akan memandu dan memimpin tadarus ketika
siswa yang bertugas berhalangan hadir. Selain itu beliau juga akan memastikan
bahwa seluruh siswa didalam kelas menyimak dan mengikuti kegiatan tadarus ini.
Sedangkan dalam kegiatan salat dhuha dan dzuhur beliau akan memantau dan
memberikan contoh dengan terlebih dahuhu wudu dan mendatangi kelas-kelas
yang telah dijadwalkan salat berjamaah. Dalam kegiatan infak, hafalan serta
mujahadah beliau juga akan memantau dan bertanggungjawab untuk
melaksanakaan kegiatan tersebut.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru agama selalu memberikan contoh-contoh
penerapan ajaran agama tersebut dalam kehidupan sendiri. Guru agama akan
menggunakan beberapa metode yang dapat meningkatkan minat siswa dalam

belajar.
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Interpretasi :

Metode yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar masih belum
beragam. Karena masih kurangnya metode pembelajaran yang diketahui beliau

sehingga hanya menggunakan metode itu untuk diterapkan di beberapa kelas.
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CATATAN LAPANGAN IX

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal :Jum’at, 21 Juli 2017
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data : Bapak Suparman, M.Pd

Deskripsi Data:
Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Kepala Sekolah yaitu Bapak

Suparman, M.Pd untuk mengetahui kegiatan pengembangan profesi guru yang
diikuti oleh guru maupun yang diadakan oleh sekolah.

Hasil wawancara yang diperoleh adalah guru agama telah mengikuti berbagai
kegiatan yang ada. Kegiatan pengembangan profesi yang diadakan oleh
pemerintah, sekolah maupun kegiatan yang diikuti sendiri oleh guru agama
tersebut. Kegiatan pengembangan profesi yang diikuti oleh guru ini yaitu kegiatan
yang dapat menunjang kemampuan dalam mengajar. Bapak kepala sekolah akan
mengijinkan guru untuk mengikuti kegiatan tersebut agar dapat meningkatkan
kemampuan yang dimiliki. Sedangkan kegiatan yang diadakan oleh sekolah
sendiri tujuannya untuk mengikutsertakan semua guru agar dapat merasakan
beberapa pelatihan yang digunakan untuk menunjang kemampuan masing-masing
guru.

Interpretasi :

Beberapa guru masih enggan untuk mengikuti kegiatan pengembangan profesi

tersebut. namun ada beberapakegiatan pengembangan yang belum bisa diikuti
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oleh guru agama dikarenakan kemampuan yang dimiliki, seperti dengan terhalang

jarak yang lumayan jauh dan berbenturan dengan kegiatan lain.
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CATATAN LAPANGAN X

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 1 Agustus 2017
Lokasi : Ruang OSIS
Sumber Data : Ibu Subaryatiningsih, S.Pd

Deskripsi Data:

Peneliti melakukan kegiatan wawancara yang digunakan untuk mengetahui
beberapa kegiatan pengembangan profesi yang diikuti oelh guru pendidikan
agama Islam.

Hasil penelitian tersebut adalah guru melakukan atau mengikuti kegiatan
pengembangan profesi yang diadakan pemerintah, sekolah maupun instansi
lainnya. Beberapa pengembangan profesi diikuti dikarenakan mendaptkan surat
dari sekolah, namun ada juga kegiatan yang memang beliau ikuti karena insiatif
sendiri. Dalam beberapa pelatihan pengembangan profesi ini juga dapat digunkan
maupun dilaksanakan dalam mengajar dikelas, beberapa lainnya disuruh untuk
melakukan penelitian, seperti penelitian tindakan kelas. Kegiatan pengembangan
profesi ini berguna untuk mendapatkan ilmu serta pengetahuan yang baru.
Mempunyai teman baru dan dapat saling bertukar pengetahuan selama masa
mengajarnya.

Interprestasi :

Masih terdapat masalah dalam kegiatan pengembangan profesi ini, seperti tidak

dilakukannya kegaitan penelitian tindakan kelas. Guru agama belum melakukan

130



penelitian tindakan kelas ini dikarenakan beberapa faktor, salah satunya

dikarenakan tidak adanya pendampingan dalam menuliskan penelitian tersebut.
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Kegiatan Mujahadah oleh Kelas X

KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SERTIFIKAT

Nomeor : KW.12.4/4/PP.00.11/ 12012

KANTOR WiLAYAH

Kepala Ka
ep ntor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menyatakan bahwa :

Nama - Subaryatiningsih, S Ag

Tempat Tugas : SMPN 1 Pleret - Bantul

S g ~ telah mengikuti Workshop Peningkatan Kompetensi MGMP Pendidikan Agama Islam SMP
da é 4

nﬁg‘ 2 ﬁ,d»z‘jnjgfebruaﬂ 2012 di Aula Kanwil Kementerian Agama Provinsi D.1.Y dengan hasil baik.

yakarta, 24 Februari 2012

Salah Satu Sertifikat Yang Dimiliki Guru dalam Acara Peningkatan
Kompetensi MGMP PAI
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Sertifikat Guru Mengikuti Kegiatan Pengembangan Pembelajaran dan
Penilaian Kurikulum PAI tahun 2016
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 18 April 2017

Kepada Yth
Nomor 074/3987/Kesbangpol/2017 Bupati Bantul
Perihal Rekomendasi Penelitian Up. Kepala BAPPEDA Bantul
di Bantul
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Nomor :  B-1209/Un.02/DT.1/PN.01.1/04/2017
Tanggal : 13 April 2017
Perihal 3

:  Permohonan Izin Penelitian .

‘Setelalh mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/peneliian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal ”KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI
GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI KEPEMIMPINAN DI SMP NEGERI 1

PLERET BANTUL” kepada:

Nama : LESTARI AYU TIYAS SARI

NIM : 13410166

No.HP/Identitas 1 085725909144/3323024111940001

Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas :  Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : SMP Negeri 1 Pleret Bantul

Waktu Penelitian 1 18 April 2017 s.d 30 Agustus 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4.  Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan

surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

i (BAPPEDA)
n.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Wabsite: b da.bantulkab.go.id Webmail: | ja@t i

SURAT KETERANGAN/IZIN

Nomor : 070/ Reg / 1540/ S1/ 2017 1
Menunjuk Surat ¢ Dari Badan Kesatuan Bangsa ~ Nomor : 074/3987/kesbangpol/2017
dan Politik Pemerintah
Daerah DIY "
Tanggal : 18 April 2017 Perihal : Rekomendasi Penelitian
Mengingat a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan 0933'5::"
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Ban(ul
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah KanupaleN" a' 17
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah °"‘a°h oi
Tahun 2007 tentang P 1 Oganisasl L Teknis Daer
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;
b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahur:5 2'82?
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Sul o
P , Per Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daera
Istimewa Yogyakarta; e i
c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin K‘,‘("a:u “;2:
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabup
Bantul.
Diizinkan kepada [
Nama * LESTARI AYU TIYAS SARI
P.T/Alamat : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP ¢ 3323024111940001
Nomor Telp./HP - 085725909144
JermalJudul ©  KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI GURU PAI DALAM
Keglatan MENINGKATKAN KOMPETENST KEPEMIMPINAN DI SMP NEGERI
1 PLERET BANTUL
Lokasi :  SMP NEGERI 1 PLERET BANTUL
Waktu © 18 April 2017 s/d 18 Juli 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut :
. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuz_m)
dengan Institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk

=S

seperiunya;

2. Waijib menjaga ketertiban dan i p pert gan yang berlaku;

3. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4, P izin wajib 1 pel kegi bentuk soft (CD) dan h. py kepada
F rintah Kabup Bantul c.q B da Kabup: Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

5. |zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

o

Memenuhi kefentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.

~

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 18 April 2017

A.n. Kepala,
Kepala Bidang Pengendalian

] P.MP
9803 2 004

1. Bupati Bantul (sebagal laporan)
2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab, Bantul
:, i: 3]::5 Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kab, Banty|
. Ka. Pengelolaan Pendidikan Kecal : idi
L biir matan Pleret Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kab. Bantul

6. Dekan Fakultas |Imy Tarbiyah dan K, i
25 iy e eguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama mahasiswa  : Lestari Ayy Tiyas Sari

NIM 13410166

Pembimbing : Drs. Nur Hamidi, MA.

Judul * Kegiatan Pengembangan Profesi Guru PAI Dalam Meningkatkan
Kompetensi Kepemimpinan Guru di SMP Negeri 1 Pleret Bantul

Fakultas

: lImu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.41.20.1679/2017

This is to certify that:

Name . Lestari Ayu Tiyas S
Date of Birth : November 01, 1994
Sex . Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)

held on October 19, 2017 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE j
Lnstenmg Comprehensbn 4 F 42 |
‘Structure & Written 7E;ress10n ; I_ 38 w
jRec;i;u_g Comprchc;lisloTr—— B y ;t}) ¥

'Total Score
Validity: 2 yea;§ since the certificate’s issued

NIP 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

IJAGA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KAL
uiD PUSAT TEKNOLOGI INFORMAS| DAN PANGKALAN DATA

ST AW |
SUNAN KAl
vom.iﬁa JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta, Telp. (0274) 589621, Fax. (0274) 566117
— Yogyakarta
SURAT KETERANGAN

NOMOR: 5619/Un.02/L5/TU.00.9/10/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama

: Dr. Shofwatul 'Uyun, S.T., M.Kom.
NIP 1 198205112006042002
Pangkat / Gol, Ruang D
Jabatan

: Kepala Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama ' LESTARIAYU TIYAS S

NIM 113410166
Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas

: Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan

Telah mengikuti ujian sertifikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT)
dengan nilai:

1. Microsoft Word : 80 (B)

2. Microsoft Excel : 30 (E)

3. Microsoft Power Point ; 95 (A)
4. Internet : 90 (A)

Total Nilai : 73.75 (B)

Predikat kelulusan: Memuaskan.
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R KEMENTERIAN AGAMA
(B3] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
DID FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
STATE ISLAMIC UNIVIRSITY Alamat: JI. Marsda Ad to Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
Ao v ; aWebsitea:'htt?J://;::;ilsaﬂ.u?n?sska.ac?id YOGYA:;R%A 55%81
Nomor : B.2065.a/Un.02/WD.T/PP.02/05/2016 h

Diberikan kepada
: Nama : LESTARIAYU TIYAS S
’ NIM : 13410166 3
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
4

Nama DPL : Dr. Mugowim, M.Ag. -

yang telah melaksanakan  kegiatan  Praktik ~ Pengalaman

Lapangan/Magang II tanggal 27 Februari s.d 27 Mei 2016 dengan nilai:

95.10 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai

syarat untuk mengikuti Magang II1.

g Yogyakarta, 27 Mei 2016 g




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 5@5“7
http:/arblyah.uin-suka.ac.id, Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Nomor: B.3094/Un.02/WD.T/PP.02/09/2016

Diberikan kepada

Nama : LESTARI AYU TIYAS S
NIM ¢ 13410166

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

vang telah melaksanakan kegiatan Magang III tanggal 20 Juni sampai dengan
8 Agustus 2016 di SMP N 1 Pleret Bantul dengan Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) Mujahid, M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan nilai 95.05 (A).

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan

- Sl
/
Adhi Setiyawan

NIP. 19800901 200801 1 011
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Nomor: B-420.1/UIN.02/L.3/PM.03.2/P5.157/12/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
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" Yogyakarta, 05 Desember 2016
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